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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk akuntabilitas pengusaha

kecil terhadap kegiatan usahanya dan sejauh mana pembinaan akuntansi

dibutuhkan oleh para pengusaha kecil. Jumlah sampel penelitian sebanyak 65

responden dari para pelaku usaha kecil di Kecamatan Bangkalan dan Burneh

Kabupaten Bangkalan yang diperoleh dengan teknik pengambilan sampel kuota

(quote sampling). Desain penelitian termasuk dalam penelitian deskriptif. Analisis

data dilakukan dengan analisis deskriptif untuk mengetahui nilai tertinggi dan

terendahnya yang kemudian dirangking dan dinyatakan dalam sebuah predikat

yang menunjuk pada pernyataan keadaan, ukuran kualitas guna diberi makna,

sehingga hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

1. Dari analisis deskriptif mengenai pembukuan yang sudah dilakukan oleh

responden dapat disimpulkan bahwa bentuk akuntabilitas pengusaha kecil di

Kecamatan Bangkalan dan Burneh Kabupaten Bangkalan adalah rendah. Hal

ini dapat kita ketahui dari sebagian besar responden yang hanya melakukan

pembukuan atau pencatatan dalam bentuk pengeluaran dan penerimaan saja,

tidak sampai pada kegiatan pencatatan laporan akhir yaitu Laporan laba/rugi

dan Neraca. Rendahnya akuntabilitas pengusaha kecil di Kecamatan Bangkalan

dan Burneh Kabupaten Bangkalan dikarenakan tingkat pemahaman konsep

akuntansi mereka kurang, sehingga dengan kurangnya pemahaman mereka
45
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tentang akuntansi membuat mereka merasa kesulitan dalam menyusun

pembukuan yang baik.

2. Untuk analisis deskriptif variabel pembinaan akuntansi sebagian besar

responden menyatakan setuju dan mendukung pada pernyataan pembinaan atau

bimbingan tentang pembukuan kegiatan usaha diperlukan oleh pengusaha

kecil, pembinaan atau bimbingan tentang pembukuan kegiatan usaha bisa

menambah pengetahuan pengusaha kecil tentang pembukuan tersebut,

pembinaan atau bimbingan tentang pembukuan kegiatan usaha bisa membantu

pengusaha kecil membuat pembukuan yang baik, pembinaan atau bimbingan

tentang pembukuan kegiatan usaha bisa membantu pengusaha kecil untuk

mengukur laba yang akan diperoleh, pembinaan atau bimbingan tentang

pembukuan kegiatan usaha bisa meningkatkan pengetahuan pengusaha kecil

tentang masalah-masalah yang sering muncul dalam usaha, dan pembinaan

atau bimbingan tentang pembukuan kegiatan usaha bisa membantu pengusaha

kecil dalam memecahkan permasalahan yang muncul dalam usaha. Sebagian

besar responden juga menyatakan sangat setuju pada pernyataan pembinaan

atau bimbingan tentang pembukuan kegiatan usaha perlu dilakukan secara

berkelanjutan. Pernyataan pembinaan atau bimbingan tentang pembukuan

kegiatan usaha hanya perlu diberikan kepada usaha tertentu saja sebagian besar

responden menyatakan tidak setuju.

3. Untuk hasil analisis variabel pembinaan akuntansi berdasarkan tingkat

pengetahuan atau pemahaman akuntansi yang dimiliki oleh masing-masing

responden diketahui bahwa semua tingkat pengetahuan yang ada yaitu kurang,
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cukup, dan baik sebagian besar menjawab setuju dengan diadakannya program

pembinaan akuntansi kepada pengusaha kecil dan menyambut positif serta

mendukung dengan diadakannya pembinaan akuntansi. Hal ini menunjukkan

bahwa tidak ada hubungan antara tingkat pengetahuan akuntansi responden

dengan pembinaan akuntansi karena pembinaan akuntansi tidak hanya

dibutuhkan oleh responden yang memiliki pengetahuan atau pemahaman

akuntansi kurang saja, tetapi untuk responden yang memiliki pengetahuan

akuntansi yang cukup dan baik juga membutuhkan pembinaan tersebut untuk

perkembangan usaha mereka menjadi lebih baik.

5.2. Keterbatasan Penelitian

Adapun keterbatasan penelitian ini adalah :

1. Pada penelitian ini dilakukan pada pengusaha kecil yang berada di

Kecamatan Bangkalan dan Burneh, sehingga tidak cukup untuk dapat

menggambarkan kondisi pengusaha kecil di seluruh Kabupaten Bangkalan

atau bahkan di Indonesia.

2. Hasil penelitian ini hanya dapat dijadikan obyek penelitian yang terbatas pada

bentuk akuntabilitas dan tanggapan tentang diadakannya pembinaan

akuntansi di Kecamatan Bangkalan dan Burneh Kabupaten Bangkalan,

sehingga memungkinkan adanya perbedaan hasil dan kesimpulan apabila

dilakukan penelitian untuk obyek yang berbeda.
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5.3. Saran

1. Bagi para pengusaha kecil diharapkan untuk mengikuti penyuluhan atau

pembinaan akuntansi melalui seminar / workshop yang diselenggarakan oleh

pemerintah, dunia usaha, ataupun pihak-pihak akademisi yang berhubungan

dengan akuntansi untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang akuntansi.

2. Bagi para akuntan khususnya akuntan pendidik diharapkan mampu

memberdayakan pengusaha kecil dan memberikan perhatiannya pada mereka

dengan memberikan pelatihan guna menambah pemahaman mereka tentang

akuntansi agar akuntansi bisa merata diterapkan sebagai bentuk akuntabilitas

mereka terhadap kegiatan usahanya.

3. Bagi peneliti berikutnya sebaiknya menambahkan beberapa variabel

penelitian agar penelitian ini dapat dikembangkan lagi.
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